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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 JUDUL
Pesantren dalam Masyarakat Sosial ( study deskriptif tentang Interaksi sosial santri dan masyarakat sekitar pesantren )
1.2 LATAR BELAKANG MASALAH
Santri merupakan suatu golangan tinggal di sebuah lembaga kependidikan nonformal dalam hal ini adalah pesantren. Dalam kehidup kepesantrenan santri merupakan salah satu satuan yang sangat pokok dimana santri itulah yang menjadi tujuan utama dari sebuah pesantren. Tujuan itu yaitu untuk mendidik seorang santri untuk menjadi seseorang yang mampu mengerti ilmu dalam bidang agama dan berguna bagi masyarakat sekitar pesantren Khususnya dan semua golongan masyarakat umumnya. Dalam kehidupan kepsantrenan santri ditekankan pada ilmu agama terutama ilmu agama islam yang mana pendidikan yang diberikan mengacu pada kehidupan agama dan kehidupan bermasyarakat. 
Dilihat dari jenis kependidikanya pesantren dibagi menjadi dua jenis, yaitu : pesantren dengan sistem pendidikan modern atau biasa disebut pesantren moder dan pesantren dengan gaya pendidikan salaf atau biasa disebut pesantren sallafy. Pesantren moderen merupakan sebuah pesantren dengan sistem pendidikan lebih maju dan penggunaan media pembelajaran pun sudah memasuki ranahmoder. Sedankan pesantren salaf merupakan sebuah pesantren dengan sistem pendidikan sallaf (kuno) dalam hal ini pesantren salaf masih menggunakan model dan media yang kuno. Dalam pengajaran sebuah pesantren modern maupun pesantren sallaf sebenarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu tujuan untuk memahamkan tentang ilmu Agama Islam dan berguna bagi masyarakat. 
Sebuah pesantren tak akan lepas dari semuah masyarakat sosial yang ada di sekitar pesantren, karena pesantren itu berdiri karena adanya sebuah masyarakat yang medukungnya. Dengan adanya sebuah pesantren sangat mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat terutama di dalam hal Agama. Kebanyakan sebuah Masyarat dengan adanya pesantren akan terbantu dalam memahami ilmu yang berbasis Agama karena masyarakat terbantu untuk bisa memahami ilmu agama lebih mendalam. Sebuah pesantren tidak akan lepas dari yang namanya Pengasuh, pengasuh yaitu seseorang yang memimpin sekaligus pemilik pesantren tersebut, biasanya pengauh pesantren merupakan seorang yang sangat disegani dilingkungan masyarakat sekitar pesantren, pengasuh pesantren didalam masyarkat sekitat pesantren merupakan sebuah tokoh dimana dia adalah orang yang dianggap paling mngerti agama sehingga masyarakat akan akrap dengan para santri dan pesantren.
Bebeda dengan masyarakat yang jauh dari kehidupan pesantren, pada masa saat ini masyarakat pada umumnya lebih-lebih yang jauh dari pesantren sangan mudah terpengaruh oleh perkembangan modernisasi, dimana modernisasi saat ini mempengarui kehidupan sosial masyarakat sangat cepat. Modernisasi dengan perkembangan IPTEK yang begitu maju menjadikan masyarakat jauh dari kata kehidupan sosiala yang mana seharusnya apalagi dari yang namanya Agama. Dengan kemajuan IPTEK masyarakat lebih mementingan kehidupan individunya dari pada kehidupan sosial. Kehidupan sosial yang seharusnya begitu penting sedikit demi sedikit terkikis karena adanya perkembangan IPTEK, sebagai contoh yaitu : perkembangan sosial media, banyak orang yang jarang saling sapa dalam kehidupan nyata, namun mereka lebih mementingkan pada sosial media mereka yang maya. Sebenarnya kehidupan sosial merupan suatu fitrah bagi manusia, yaitu untuk saling sapa saling membantu dan sating pangku. Namun modernisasi Mengubah pola hidup sosial ini dengan pola hidup sosial modern yang tidak tau arahnya akan kemana.
Untuk  mengatasi  masalah  seperti  ini  salah  satu  kiat  yang  dapat dilakukan yaitu dengan belajar dan memahami kehidupan sosial pesantren dan masyarakat sekitanya, sehingga kita bisa mencontoh perilaku sosial masyarakat sekitar pesantren yang mereka lakukan. Untuk itu, pada kesempatan kali ini kami akan melakukan penelitian untuk mengungkap  kehidupan  sosial masyarakat yang begitu rekat dan bisa dijadikan contok bagi masyarakat umum.
Setelah melakukan penelitian ini, harapan kami yaitu mendapatkan informasi mendalam tentang kehidupan dan seluk-beluk kehidupan pesantren dan masyarakat sekitar pesantren, agar kehidupan sosial yang ada di masyarakat sekitar pesantren dapat menumbuh kembangkan jiwa sosial dalam diri masyarakat umum yang dapat dipelajari dan dijadikan contoh sehingga bisa menjadikan suatu masyarak sosial yang tertata dengan baik.
1.3 PERUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah kehidupan sosial pesantren dan masyarakat sekitar pesantren ?
2. Apakah    yang   melatar belakangi kehidupan sosial pada masyarakat sekitar pesantren lebih tertata?
3. Apa   kontribusi pesantren bagi masyarakat sekitar pesantren?




1.4 TUJUAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. memahami bagaimana kehidupan sosial pesantren dan masyarakat sekitar pesantren.
2. mengetahui latar belakang kehidupan sosial pada masyarakat sekitar pesantren yang tertata.
3. Mengetahui kontribusi pesantren bagi masyarkat sekitar pesantren.

1.5 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel dan jurnal ilmiah yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik,   sehingga   masyarakat   dapat mengakses dengan mudah dan dengan biaya yang murah. Tujuannya agar masyarakat umum dapat membaca penemuan kami tentang realitas tentang kehidupan sosial masyarakat pesantren dan sekitarnya, sehingga mereka dapat mencontoh dan mengambil pelajaran dari kehidupan masyarakat tersebut, harapannya agar masyarakat umum yang membaca akan termotivasi untuk menumbuhkan jiwa sosial pada diri masyarakat umum
1.6 KEGUNAAN
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu:
1. Setelah  mengetahui  kehidupan sosial pesantren dan masyarakat sekitar pessantren, masyarakat umum dapat belajar dan mencontoh kehidupan soialnya sehingga masyarakat umum mendapatkan motivasi untuk menumbuhkan jiwa sosial yang tertata.
2. Memberikan uraian solutif bagi masyarakat dalam menumbuhkan jiwa sosial yang tertata.
3. Memberikan  motivasi  kepada  masyarakat tentang kehidupan sosial yang tertata dan sesuai, sebab dengan melihat kehidupan kehidupan masyarakat yang tertata akan menumbuhkan jiwa untuk bisa memperbaiki tatanan kehidupan sosial.








BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pesantren
Dalam penelitian ini kami akan memaparkan tentang kehidupan sosial pesantren dan masyarakat sekitar pesantren di mana pesantren merupakan salah satu objek utamanya. Menurut Zamakhsyari dhofier (1982) pesantren berasal dari kata santri yang mendapat awalan pe dan aakhiran an berarti tempat tinggal para santri. Dan Santri berasal dari bahasa tamil yang berarti guru ngaji (dhofier, 1982: 139). Sedang menurut junaidi (2010), pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Agama Islam yang pda umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara non klasikal, dima seorang kyai mengajar santri berdasarkan kitap yang ditulis dalam bahasa arab oleh ulama besar sejak abad pertengahan. 
Dilihat dari pengertian atau batas pesantren tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan yang memiliki unsur-unser (Junaedi, 2010: 174):
1. Kyai sebagai pengasuh
2. Santri yang belajar Agama Islam
3. Kitab-kitab klasik yang ditulis oleh ulama terdahulu dan berbahasa arab
4. Sistem pengajaran dengan pengajian atau Madrasah
5. Podok atau Asrama untuk tempat tinggal para Santri.
2.2 Interaksi sosial
Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas dan integrasi sosial (Kymlicka, 2007; Modood, 2007; Parekh, 2002; Philips, 2006). Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan orang perorang, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorang dengan kelompok manusia Dalam berinteraksi seseorang individu atau kelompok sosial sedang berusaha atau belajar untuk memahami tindakan sosial seorang individu ataupun kelompok sosial lain. Interaksi sosial akan berjalan dengan tertib dan teratur bila individu dalam masyarakat dapat bertindak sesuai dengan konteks sosialnya, yakni tindakan yang disesuaikan dengan situasi sosial saat itu, tidak bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, serta individu bertindak sesuai dengan kedudukannya dalam masyarakat.
2.3 Study Deskriptif
Dalam 
 
BAB III
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini kami menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata  lisan  maupun  tertulis,  dan  tingkah  laku  yang  dapat  diamati  dari orang-orang yang diteliti (Taylor dan Bogdan, 1984:5). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami secara rinci berbagai hal yang berkaitan dengan dinamika     kehidupan sosial seseorang /masyarakat serta berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya (dalam hal ini yaitu kehidupan pesantren dan masyarakat sekitar pesantren yang ada di Semarang).
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik    purposive  sampling.    Purposive    sampling    atau    yang    disebut juga judgemental  sampling atau  sampel  pertimbangan  bertujuan  merupakan teknik penentuan informan dengan mengambil informan hanya yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel ini digunakan jika dalam upaya memperoleh data tentang fenomena atau masalah yang diteliti memerlukan sumber data yang memilki kualifikasi spesifik atau kriteria khusus berdasarkan penilaian tertentu, dan tingkat signifikansi tertentu, dalam kaitannya dengan penelitian ini  yaitu  salah satu tokoh dalam pesantren dan masyarakat sekitar pesantren yang memenuhi syarat/kriteria yang akan kami sampaikan kriterianya di bawah. Teknik ini biasanya dilakukan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar seperti “seluruh masyarakat pesantren dan sekitar pesantren” sehingga kami perlu membatasi informan  penelitian  dengan  syarat/kriteria  tertentu.  Keuntungan  dari  pada teknik ini adalah terletak pada ketepatan peneliti memilih sumber data (informan) sesuai dengan variabel yang diteliti (Suharsimi, 2002). Selain itu menurut pernyataan Strauss (1987) bahwa penelitian kualitatif tidak dapat dipaksakan, tergesa-gesa, dan buru-buru (Denzin, 2009:295). Oleh karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana dalam penelitian ini, maka teknik purposive sampling adalah teknik yang kami rasa paling tepat.
Dalam penelitian kualitatif, jumlah informan tidak dapat ditentukan di awal penelitian, tetapi kita dapat menghentikan penggalian informasi dari informan ketika data sudah jenuh (sudah tidak ditemui variasi data lagi). Akan tetapi yang dapat ditentukan di awal penelitian adalah jenis informan, yakni informan subjek (semua orang yang mengalami secara langsung hal-hal yang diteliti), informan non-subjek (semua orang yang tidak mengalami secara langsung hal-hal yang diteliti, tetapi mengetahui berbagai hal yang diteliti), dan informan kunci  ( semua orang yang mengetahui benyak hal berkaitan dengan yang diteliti walaupun tidak selalu mengalami secara langsung hal-hal yang diteliti, biasanya orang tersebut mengerti sejarah setting sosial atau reali yang  diteliti). Adapun  kriteria  informan  yang  akan  kami  jadikan  sebagai informan subjek dalam penelitian ini yaitu:
1. Seseorang atau keluarga yang tinggal di Pesantren dan sekitar pesantren.
2. Seseorang yang memiliki pengaruh bagi pesantren dan masyarakat sekitar pesantren seperti pengasuh pondok pesantren, dll.
3. Pengaruh seseorang tersebut bisa dilihat dari kelebihan dalam hal agama, sosialaisasi di masyarakat ataupun jabatan.
4. Orang tersebut pada saat hendak dijadikan objek penelitian masih dalam  keadaan  sehat  jasmani  dan  rohani,  serta  bersedia  menjadi  informan kami.
Tempat yang kami gunakan dalam penelitian ini yaitu di rumah, di kontrakan, pesantren dan atau tempat ibadah, serta beberapa tempat lain yang sering mereka gunakan dalam beraktivitas pada pesantren dan masyarakat sekitar pesantren di semarang. Adapun pesantren dan masyarakat sekitar pesantren di semarang yang kami maksud yaitu: PP AL ASROR, patemon Gunungpati, PP AL USWAH, dll. Jangka waktu yang kami gunakan untuk menyelesaikan penelitian ini selama 4 bulan.
Sementara itu,  teknik  pengumpulan  data  yang  kami  gunakan  dalam penelitian ini yaitu:
a.   Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Merupakan proses pencarian data (informasi yang dibutuhkan) dengan cara tanya jawab (tatap muka secara langsung) antara pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam interaksi sosial yang relatif lama   dan   cukup   intensif.   Dalam   proses   wawancara   mendalam   ini, pewawancara harus menanyakan kepada informan secara detail, menyeluruh, dan  akurat  tentang  informasi  yang  dibutuhkan  agar  diperoleh  data  yang lengkap dan utuh.
b.   Pengamatan Terlibat (Participant Observation)
Merupakan suatu pengamatan dengan melibatkan diri dan mengambil peran sosial tertentu secara langsung terhadap informan yang hendak diteliti. Maksudnya yaitu peneliti tidak hanya memperoleh informasi dari hasil pengakuan informan saja, melainkan peneliti juga menyelami kehidupan informan secara langsung (mengikuti keseharian informan) dengan cara tinggal bersama informan atau ikut dalam kegiatan sehari-hari informan sampai mendapatkan semua data yang diinginkan.
Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk mencari kecenderungan tentang realitas sosial yang diamati, dan juga tidak dimaksudkan untuk memotret pola-pola umum dari realitas sosial yang diamati.Akan tetapi analisis kualitatif dimaksudkan untuk menginterpretasi terhadap makna dibalik perkataan dan tingkah laku subyek penelitian untuk mencari  pemahaman  mendalam  tentang realitas  sosial  yang  diteliti sebagaimana realitas sosial tersebut dipahami oleh subyek penelitian. Tahap pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini yaitu: (1)Scalling Measurement, (2) Empirical Generalization, (3) Logical Induction. Dalam Scalling Measurement, langkah awal yang harus dilakukan yaitu membuat “Transkrip”. Transkrip adalah uraian dalam bentuk tulisan yang rinci dan lengkap mengenai apa yang dilihat dan didengar baik secara langsung maupun  dari  hasil  rekaman.  Untuk  wawancara  mendalam,  transkrip  harus dibuat dengan menggunakan bahasa sesuai hasil wawancara (bahasa daerah, bahasa asing, bahasa khusus dan lain sebagainya). Setelah transkrip selesai dibuat, langkah selanjutnya yaitu membuat kategorisasi data, kategorisasi data yang kami gunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan “Personal File”, maksudnya adalah menggolongkan data yang ditemukan berdasarkan subyek yang diteliti.
Kemudian langkah selanjutnuya adalah melakukan Empirical Generalization yaitu analisis terhadap isi transkrip. Adapun analisis yang dilakukan terhadap isi transkrip yaitu:
1. Menangkap makna dari teks untuk menunjukkan bagaimana makna dominan yang  ada  dalam  teks  dan  makna  yang  dapat  dipertentangkan  yg  bersifat spesifik.
2. Menunjukkan makna-makna yang melekat dalam suatu teks, utamanya makna tersembunyi  yang terkandung dalam teks.
3. Menganalisis bagaimana teks berkaitan dengan kehidupan, pengalaman, kenyataan, dan hal-hal yg bermakna tentang subyek penelitian.
Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan Logical Induction, dengan mencari pemahaman mendalam terhadap realitas sosial yang diteliti sebagaimana  realitas  sosial  tersebut  dipahami  oleh subyek  penelitian,  serta melakukan  Interpretasi  terhadap  makna  dibalik  perkataan  &  tingkah  laku subyek penelitian.
Strauss mengatakan, tata langkah dan teknik-teknik penelitian kualitatif tidak perlu diikuti secara kaku. Hal ini sesuai dengan pernyataan Diesing (1971:14), bahwa prosedur tidaklah bersifat mekanis atau otomatis, tidak pula merupakan   alogaritma   yang   bisa   dipastikan   akan   memberikan   hasil. Tatalangkah lebih dianjurkan supaya diterapkan secara melentur menurut keadaan; urutannya bisa bervariasi, dan dalam tiap langkah terdapat beberapa alternatif (Strauss, 2009:53). Dari sini dapat kita ketahui bahwa metode penelitian kualitatif tidak bersifat kaku sehingga tata urutannya dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada selama hal itu dapat mendukung tercapainya tujuan penelitian.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pemahaman terhadap kehidupan masyarakat pesantren dan sekitarnya di Semarang. Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama dengan menarik kesimpulan sementara (tentatif), kemudian seiring dengan bertambahnya data penelitian, maka harus dilakukan verifikasi data dengan cara mempelajari kembali data yang ada. Selanjutnya setelah semua data terkumpul maka dapat dilakukan penarikan kesimpulan akhir untuk mengungkapkan temuan penelitian yang siap untuk dilaporkan dalam laporan hasil penelitian berupa preposisi-preposisi yang menjawab fokus permasalahan.


BAB IV
RANCANGAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 RANCANGAN BIAYA
	No
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	 1.700.000

	2
	Bahan habis pakai
	2.250.000

	3
	Transportasi
	2.000.000

	4
	Lain-lain
	2.000.000

	
	Total
	7.950.000



4.2 JADWAL KEGIATAN PROGRAM
	
No
	
Kegiatan
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Studi Pustaka
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Instrumen Penelitian
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penentuan Informan
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pra   lapangan observasi pendahuluan
	
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengumpulan data   (Indepth Interview)
	
	
	
	
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan Data (Participant Observation)
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	X
	X
	
	
	
	
	
	

	7
	Pembuatan Transkrip
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	
	
	
	
	

	8
	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	
	
	

	9
	Penarikan Kesimpulan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	
	

	10
	Penyelesaian laporan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X



DAFTAR PUSTAKA
Arikunto,  S.  2002.  Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktik.  Jakarta: Rineka Cipta
Denzin, Norman K. dan Yvonna S. Lincoln. 2009. Handbook of Qualitative Research. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Junaedi, Mahfud. 2010. Ilmu pendidikan Islam: Filsafat dan pengembangan. Semarang: Raisal Media Group
Strauss, Anselm dan juliet corbin, 2009. Dasar-dasar penelitian kualitatif: Tata langkah dan teknik-teknik teoritisasi data. Yogyakarta: pustaka pelajar
Lestari, Indah Puji, 2013. INTERAKSI SOSIAL KOMUNITAS SAMIN DENGAN MASYARAKAT SEKITAR. Jurnal Komunitas.  5 (1) : 74-86 


LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. BIODATA
1.1 Biodata Ketua 
a. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	 MIFTAHUL HUDA

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Progam Study
	Pend. Sejarah

	4
	NIM
	3101412129

	5
	Ttl
	Wonosobo, 18-10- 1994

	6
	E-Mail
	fahulhud@yahoo.co.id

	7
	No Telp/Hp
	085740370090



b. Riwayat pendidikan
	
	SD/MI
	SMP/Mts
	SMA/SMK

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Angkatan
	
	
	






Ketua,

[bookmark: _GoBack]Miftahul Huda
NIM. 3101412129


1.2 Biodata Anggota 1
a. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Progam Study
	

	4
	NIM
	

	5
	Ttl
	

	6
	E-Mail
	

	7
	No Telp/Hp
	



b. Riwayat pendidikan
	
	SD/MI
	SMP/Mts
	SMA/SMK

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Angkatan
	
	
	




Anggota 1




1.3 Biodata Dosen pembimbing

	Nama Lengkap
	

	Jenis Kelamin
	

	Progam Study
	

	NIDN
	

	Ttl
	

	E-Mail
	

	No Telp/Hp
	





Semarang, 
Dosen pembimbing






2. Justivikasi Anggaran kegiatan
Rincian biaya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	No
	Jenis Anggaran
	Satuan
	Jml
	Biaya
	Total

	A
	Bahan Habis dan Peralatan

	1
	Kertas A4 80 gram
	rim
	5
	Rp 45,000.00
	Rp 225.000.00

	2
	Sewa Kamera Digital
	pcs
	2
	Rp 250,000.00
	Rp 500.000.00

	3
	Baterai
	pcs
	1
	Rp 100.000,00
	Rp 100.000,00

	3
	CD-RW
	pcs
	10
	Rp 4,000.00
	Rp40.000.00

	4
	Biaya Print
	pcs
	1000
	Rp 500.00
	Rp 500.000.00

	5
	ATK + Stasionary
	kali
	1
	Rp 150,000.00
	Rp150.000.00

	6
	Fotokopi Angket
	lmbr
	1500
	Rp 225,000.00
	Rp 225.000.00

	7
	Penjilidan
	paket
	1
	Rp 360,000.00
	Rp 360.000.00

	8
	Souvenir utk informan penelitian
	paket
	1
	Rp 750,000.00
	Rp 750.000.00

	9
	Flash Dish 8 Giga
	pcs
	2
	Rp  150,000.00
	Rp  300.000.00

	10
	Tape Recorder
	pcs
	2
	Rp 300.000,00
	Rp 600.000,00

	11
	Memori Card
	pcs
	2
	Rp 100.000,00
	Rp 200.000,00

	
	SUB-TOTAL
	Rp 3.950.000.00

	B
	PERJALANAN

	1
	Transportasi dan akomodasi
	paket
	1
	Rp 2,000,000.00
	Rp 2.000.000.00

	
	SUB-TOTAL
	Rp 2.000.000.00

	C
	LAIN-LAIN

	1
	Pembelian Buku + Literatur
	paket
	1
	Rp 750,000.00
	Rp 750.000.00

	2
	Conecting Internet
	bln
	5
	Rp100,000.00
	Rp 500.000.00

	3
	Biaya Komunikasi via telepon
	bulan
	5
	Rp100,000.00
	Rp 500.000.00

	4
	Dokumentasi (cetak 2 roll)
	pcs
	100
	Rp2,500.00
	Rp 250.000.00

	
	SUB-TOTAL
	Rp 2.000.000,00

	
	TOTAL BIAYA  (A+B+C+D)
	
	
	
	Rp 7.950.000.00



3. Struktur kerja
4. 
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